BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Dan Perkembangan AMDK PDAM Kota Bandung

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung merupakan salah satu badan usaha yang bergerak dibidang pengolahan air bersih dan air minum. Pada mulanya, PDAM Bandung adalah milik Belanda yang didirikan pada tahun 1916 dengan nama Water Leiding Afleding (DTA) dan disebut Dienst Afleding. Sumber pendapatan yang diperoleh yaitu melalui penjualan air bersih yang didapat dengan jalan : Penyadapan sumber-sumber air dari pegunungan utara Kota Bandung.

Pada saat itu dengan luas ± 2150 Ha dan jumlah penduduk sekitar 70.000 jiwa, terdapat sumber air sebanyak sembilan buah mata air dan tiap debit mencapai  ±130 liter/detik dan prosentase pelayanan mencapai ± 80% dari jumlah penduduk yang membutuhkan.

Tahun 1940 terdapat sembilan mata air dan sebelas buah sumur artesis dengan tiap debit air mencapai  ±196 liter/detik. Jumlah penduduk saat itu mencapai ± 240.000 jiwa dengan prosentase pelayanan mencapai  ±40%.

Tahun 1954 terjadi perubahan dalam kedudukan perusahaan dimana perusahaan air berada dibawah Dinas Perusahaan dan disebut Dinas Perusahaan Bagian B (DPB). Data yang didapat pada saat itu luas kota ± 8098 Ha dengan jumalh penduduk ± 950.000 jiwa terdapat sepuluh buah mata air dan sebelas buah

 sumur artesis, debit air ± 206liter/detik serta prosentase pelayanan mencapai ± 25% dari jumlah penduduk yang ada. Pada saat itu sudah terasa bahwa pelayanan air minum untuk Kota Bandung perlu ditingkatkan sejalan dengan adanya perluasan Kota Bandung dan pertumbuhan penduduk sangat pesat. Oleh karena itu pada tahun 1958 mulai dibangun Pengolahn Air Minum yang berlokasi di Jalan Badak Singa dengan sumber air baku diambil dari sungai Cisangkuy.

Tahun 1960 Pengolahn Air Minum dengan sumbar air baku yang sudah diambil dari Sungai Cisangkuy mulai berfungsi sehingga sumber air yang ada yaitu sepuluh buah mata air, sebelas buah sumur artesis dan pengolahan air Sungai Cisangkuy dengan debit air mencapai ± 1044 liter/detik.

Tahun 1972 Dinas Teknik Penyehatan mengalami penyempurnaan pokok. Yaitu penyediaan air minum dan membatu pemerintah daerah. Yang mengakibatkan  perubahan struktur organisasi, yang berdasarkan pada Surat Keputusan Walikota Nomor : 9226/72 tanggal 1 Juni 1972. Karena dirasakan masih kurang optimalnya pelayanan air minum, maka pada tahun 1972/1973 muali diadakan studi kelayakan untuk peningkatan pelayanan air minum kota Bandung yang dilaksanakan oleh konsultan dari Deenmark (Nielsen Rus Henberger Cowioonsult-NCR) yang kemudian dilanjutakn dengan perencanaan detail yang dilaksanakan oleh konsultan Germen Water Engineering GmbH-GWE dari Jerman Barat.

Tahun 1974 dengan surat keputusan Walikota No. 17496/74 tertanggal 19 November 1974, pada tanggal 16 Desember 1974 Dinas Teknik Penyehatan berubah status menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Didirikannya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) ini disebabkan oleh pengolahn air bersih di kota Bandung dipandang sudah waktunya diselenggarakan oleh suata badan hukum otonom yaitu dengan status perusahaan daerah.

Tahun 1980 dengan selesainya studi kelayakan dan perancangan detail pengembangan Asia (ADB) berupa loan sebesar 11,5 juta dollar AS (loan 195-INOSF) dan kemudian ditambah lagi dengan loan 401 DF sebesar 8 jta dollar AS. Disamping itu diperoleh pula dana dari Pemerintah Pusat sebesar Rp.15,2 Milyar. Pada saat itu kondisi air minum Kota Bandung, yaitu dengan luas kota 8098 Ha dan jumlah penduduk 1.400.000 jiwa, prioritas pelayanan 23,5% dengan jumlah pelanggan 47.000 sambungan terpasang.

Tahun 2002 Walikota Bandung AA. Tarmana mencetuskan agar didirikannya Industri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang merupakan Pilot Proyek dari PDAM kota Bandung. Pada tanggal 27 Agustus 2002 AMDK resmi didirikan dengan tujuan untuk membantu keuangan PDAM Bandung, selain itu PDAM Bandung berpotensi untuk mendirikan AMDK yang berlokasi di Reservoir XI Ledeng Bandung.

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) PDAM Kota Bandung selalu berusaha memproduksi air minum sehat, menyegarkan dan berkualitas yang diambil secara langsung dari mata air Ciwangun dan Cibadak Lembang yang berasal dari pegunungan yang mengandung mineral alami dan bukan dari sumur bor yang disedot dari dalam tanah, dengan demikian AMDK PDAM juag turut menjaga kelestarian alam dan lingkungannya.

Dalam mewujudkan kebijakan mutu maka Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) PDAM Kota Bandung mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 versi 2000 yang telah didapat pada bulan Mei 2003 yang dikeluarkan oleh PT. Citra Mutu Indo Total. Pada tahun yang sama juga berdasarkan surat keputusan Mentri Perindustrian RI memperoleh sertifikat “Standar Nasional Industri (SNI)” untuk air minum dalam kemasan yaitu SNI no:01-3553-1996 MD 2191110001690 untuk merk Hanaang dan MD 249110002728 untuk merk WaterMed dan juga sertifikat Departemen Kesehatan sebagai jaminan sehat dan aman untuk dikomsumsi.
2.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi dan manajemen suatau perusahaan merupakan elemen 

penting yang sangat menentukan dalam menjalankan aktivitas perusahaan untuk mencapai tujuan atas dasar kerjasama yang mempunyai bentuk atau susunan yang jelas dan formal dalam bidang tugas tiap-tiap unsurnya serta menegaskan hubungan antara satu sama lain dalam rangkaian hirarki, berikut penulis sampaikan pengertian apa itu struktur dan apa itu organisasi

Struktur adalah elemen-elemen atau bagian-bagian yang saling berinteraksi dan saling bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan organisasi adalah suatu keseluruhan termasuk didalamnya fasilitas, material, dan orang-orang dengan perilakunya yang diatur menurut posisi berdasarkan tugas pekerjaan dan kewenangannya demi tercapainya tujuan bersama.  
Struktur organisasi perusahaan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) PDAM Kota Bandung adalah berbentuk garis dan staff, suatu organisasi dimana bawahan bertangung jawab langsung kepada atasannya serta masing-masing bagian mempunyai fungsi dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) merupakan Pilot Proyek dari PDAM Bandung, sehingga PDAM maupun AMDK mempunyai struktur organisasi yang berbeda. Tetapi Kepala Unit Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) PDAM Kota Bandung bertangung jawab kepada Direktur PDAM Bandung. Struktur Organisasi PDAM Kota Bandung  mengunakan suatu bentuk yang mempunyai satu komando atau pimpinan yang mempunyai sistem perintah dari atas sampai ke bawah, hal ini menunjukkan bahwa persoalan-persoalan yang terdapat pada bagian bawah tangga organisasi harus selalu diajukan ke pihak atasan untuk mendapatkan penyelesaian, sehingga dapat dilihat dengan jelas bahwa garis pertanggungjawaban struktur organisasi ini dari bawah ke atas. Maka bisa diketahui apa tugasnya dan pada siapa seseorang itu bertanggung jawab. Struktur organisasi ini berfungsi untuk mempermudah pembagian kerja dan pengawasan proses maupun hasil bagi PDAM Kota Bandung
Struktur Organisasi ini juga berfungsi untuk merencanakan, menjalankan organisasi, menempatkan karyawan, mengerahkan dan memotivasi, mengatur dan mengkoordinasikan, mengawasi dan mengevalusasi semua kegiatan organisasi. Dengan adanya struktur organisasi, maka dapat membantu setiap personil dalam organisasi mengenai apa yang harus dikerjakan, pembagian tugasnya masing – masing, batas wewenang dan kepada siapa harus bertanggung jawab.

2.3 Deskripsi Jabatan

1. Direktur Utama

Direktur utama bertangung jawab atas kelancaran operasional perusahaan secara keseluruhan serta terlaksananya secara efesien. Dan mempunyai tugas :

a. Merencanakan kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu.

b. Merumuskan strategi perusahaan dan menjalankan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh badan pengawas dalam pelaksanaan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku.

c. Memelihara suasana kerja yang baik dalam seluruh organisasi dan berusaha mencapai taraf efesiensi dan administrasi yang makin baik.

d. Memelihara laporan tahunan kepada badan pengawas.

e. Mengambil inisiatif dalam penetapan, pemindahan dan pemberhentian pegawai dan menentukan batas ganti rugi.

f. Memelihara hubungan baik dikalangan masyarakat, pemerintah daerah dan pusat, mewakili perusahaan pada peristiwa penting.

2. Kepala Unit
Kepala unit membawahi beberapa kepala bidang dan mengontrol kinerja kepala bidang tesebut, dan kepala unit bertangung jawab kepada Direktur Utama. Kepala unit mempunyai tugas :

a. Memimpin dan bertanggung jawab atas operasional perusahaan.

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan aktivitas perusahaan.

c. Mengontrol proses dan hasil kerja Kepala Bidang

d. Bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama PDAM Kota Bandung.

3. Sekretaris 
Sekretaris mempunyai tugas dan tangung jawab terhadap pengendalian dokumen perusahaan, dan juga bertanggung jawab terhadap pengendalian rekaman tercatat.
4. Kepala Bidang Produksi
Kepala Bidang Produksi mempunyai tugas :

a. Menyusun perencanaan strategis dalam kegiatan dan pengelolaan persediaan (perencana produksi) dan mengelola persediaan.

b. Mengontrol kualitas produk, bahan baku, bahan penunjang.

c. Menjaga atau meningkatkan efesiensi dan produktivitas produksi.

d. Bertanggung jawab atas semua kegiatan produksi sesuai dengan rencana mutu.

e. Koordinasi dengan semua Kepala Bidang yang ada di lingkungan AMDK

f. Membuat laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugasnya ke Kepala Unit.

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Unit sesuai dengan bidangnya.

5. Kepala Bidang Keuangan dan Umum
Kepala Bidang Keuangan dan Umum mempunyai tugas :

a. Mencari dana investasi dan mengelola modal kerja.

b. Menyaiapkan perjanjian dokumen yang berhubungan dengan kegiatan keuangan.

c. Membuat Cash Budget
d. Melakukan Pengendalian dan pengelolaan dana.

6. Kepala Bidang Kendali Mutu
Kepala Bidang Kendali Mutu mempunyai tugas :

a. Pengontrolan kualitas setiap penerimaan bahan baku.

b. Pengontrolan air dan sumber mata air.

c. Pengontrolan kualitas setaiap tahapan proses produksi.

d. Pengontrolan kualitas produk jadi.

e. Menjaga sanitasi lingkungan pabrik dan peralatan analisa.

f. Pengontrolan penggunaan bahan kimia untuk analisa dan bahan kimia untuk sanitasi.

g. Bertanggung jawab atas semua kegiatan pengendalian produksi.

7. Kepala Bidang Penjualan dan Pemasaran
Kepala Bidang Pemasaran dan penjualan mempunyai tugas :

a. Menentukan pemasaran.

b. Merencanakan proyeksi penjualan.

c. Mengkoordinir salesman.

d. Mengatur Budget dan strategi promosi.

e. Menganalisa persaingan pasar.

f. Perencanaan dan pelaksanaan penjualan.

g. Bertanggung jawab atas semua kegiatan penjualan dan pemasaran.

8. Supervisor Kendali Mutu
Supervisor Kendali Mutu mempunyai tugas :

a. Mengontrol kualitas bahan baku dan bahan penunjang lainnya.

b. Mengontrol dan menganalisa kualitas air setiap tahapan proses.

c. Memonitor kebersihan lingkungan pabrik mulai dari penerimaan bahan baku, selama proses dan bahan jadi.

d. Mencatat penerimaan dana pengeluaran bahan kimia lab, sanitasi dan hasil analisa lab intern.

e. Memeriksa kualitas air baku dan air produksi juga kualitas peralatan ke lab exstern.

9. Supervisor Pemeliharaan dan Perawatan Mesin
a. Melaksanakan pengawasan pemeliharaan alat-alat proses produksi atau sarana penunjang produksi lainnya secara periodik.

b. Membuat laporan atas semua kegiatan tugasnya setaiap bulan.

c. Melaksanakan perbaikan kerusakan proses produksi.

d. Bekerja sama denga  supervisor yang ada di lingkungan produksi.

10. Supervisor Proses
Supervisor Proses mempunyai tugas :

a. Melaksanakan dan mengawasi seluruh proses produksi.

b. Memberikan informasi kepada supervisor pemeliharaan setiap ada kerusakan peralatan produksi.

c. Mengawasi dan memelihara setaiap peralatan proses produksi.

d. Mengawasi pemakaian bahan baku selama proses produksi.

e. Memonitor dan mencatat juga menghitung data yang terdapat pada proses produksi pada forum yang telah disediakan.

f. Membuat laporan bulanan dan tahunan kegiatan proses produksi yang ditandatangani Kepaa Bidang Produksi.

11. Supervisor Keuangan
Supervisor Keuangan mempunyai tugas :


a. Mencatat laporan hutang piutang untuk semua pembelian dan penjualan.

b. Merekap laporan hutang piutang untuk semua pembelian dan penjualan.

c. Menyusun laporan hutang piutang untuk semua pembelian dan penjualan dan memberikannya kepada accounting.
d. Membuat Costing awal berdasarkan bahan baku yang terpakai.
e. Membuat tagihan piutang penjualan.

12. Supervisor Gudang

Supervisor Gudang mempunyai tugas :

a. Mengawasi dan memelihara penyimpanan bahan baku produksi dan barang jadi.

b. Memberikan informasi persediaan bahan baku produksi dan barang jadi produksi kepada Kepala Bidang Produksi.

c. Mengawasi dan mencatat pengeluaran dan penerimaan bahan baku produksi dan barang jadi pada kartu gudang.

d. Mengawasi dan mencatat penerimaan galon kosong pada kartu gudang.

e. Membuat laporan bulanan dan tahunan pengeluaran dan penerimaan barang jadi atau bahan baku produksi yang ditandatangani oleh Kepala Bidang Produksi dan bekerjasama denga supervisor yang ada dilingkungan produksi.

13. Supervisor Umum
Supervisor Umum mempunyai tugas :

a. Membantu Kepala Bidang Keuangan dan Umum AMDK dalam bidang tugasnya.

b. Mengidentifikasi kebutuhan perusahaan akan karyawan yang ada saat ini.

c. Melakukan inventarisasi, analisa, dan penilaian terhadap karyawan yang ada pada saat ini.

d. Perekrutan dan penyelesaian karyawan-karyawan baru.

e. Pembuatan Job Description (analisis jabatan).

f. Penilaian hasil kerja karyawan.

g. Pengarsipan data karyawan serta pelaporannya.

h. Kegiatan pengarahan dan konsultasi karyawan.

14. Supervisor Pemasaran
Supervisor Pemasaran mempunyai tugas :

a. Membantu Kepala Bidang sesuai dengan bidang tugasnya.

b. Menghubungi calon pembeli dan memasarkan produk AMDK.

c. Melakukan negosiasi harga dengan calon pembeli.

d. Mengatur strategi pemasaran.

e. Melakukan order penjualan kepada Bidang Produksi.

f. Melakukan pemesanan dan pengaturan kendaraan untuk pengiriman barang jadi.

g. Mencatat order penjualan dan pemesanan kedalam buku besar pesanan.

h. Menerima keluhan dari pelanggan.

i. Menerima tamu.

j. Melaporkan administrasi pemasaran.

2.4
Aspek Kegiatan perusahaan

Perusahaan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) PDAM Kota Bandung dibentuk dengan tujuan utama untuk mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum kepada masyarakat akan kebutuhan air bersih di wilayah Kota Bandung.

Air tersebut sebelum sampai ke konsumen diolah terlebih dahulu agar begitu sampai ke konsumen sudah benar-benar layak untuk digunakan oleh masyarakat.

Untuk daerah yang tidak terjangkau oleh jaringan distribusi air bersih, PDAM melakukan usaha-usaha sebagai berikut :

a) Membuat sumur-sumur untuk komplek perumahan yang tidak terdapat jalur pipa PDAM,

b) Mengirimkan dan menjual air bersih dalam tangki mobil kepada masyarakat,

c) Memberikan pompa-pompa dan penyuluhan kepada masyarakat agar mengetahui bagaimana cara agar membuat sumur yang baik.

Adapun kegiatan utama yang dilakukan PDAM Kota Bandung adalah :

1. Mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum dalam hal kebutuhan air minum di wilayah Kota Bandung maupun Kabupaten Bandung.

2. Membangun, memelihara dan menjalankan operasi sumber-sumber air, transmisi, distribusi, termasuk reservoir air.

3. Menyediakan dan menyalurkan air bersih kepada masyarakat agar dapat menggunakannya untuk kebutuhan sehari-hari.

4. Menyediakan sarana dan prasarana bagi masyarakat untuk membayar tagihan atas rekening air dan keluhan dari masyarakat.

5. Membangun sumur-sumur resapan di suatu tempat yang kaya akan kandungan airnya.

6. Mencatat segala pengeluaran dan penerimaan kas yang terjadi pada PDAM serta menyusun neraca dan laporan rugi laba.

7. Melakukan pengawasan efektif terhadap sambungan liar dan pemborosan dalam pemakaian air serta mengambil tindakan untuk mengatasi persoalan tersebut.
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